BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh diversitas gender, budaya

Jawa, usia direksi dan overconfidence terhadap tax avoidance. Berrdasarkan

pada hasil analisis, pengujian hipotesis, pembahasan serta temuan penelitian,

maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut :

1.

2.

3.

4.

Variabel diversitas gender memiliki pengaruh terhadap penghindaran
pajak atau tax avoidance dengan nilai negatif. Hal ini menunjukkan
adanya gender wanita dalam dewan direksi dapat memperkecil tindakan
penghindaran pajak atau tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan.
Variabel budaya Jawa tidak memiliki pengaruh terhadap tindakan
penghindaran pajak atau tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya dewan direksi yang memiliki budaya Jawa tidak akan
mempengaruhi tindakan penghindaran pajak atau tax avoidance.

Variabel diversitas usia tidak memiliki pengaruh terhadap tindakan
penghindaran pajak atau tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya dewan direksi yang berusia diatas 40 tahun tidak akan
mempengaruhi tindakan penghindaran pajak atau tax avoidance.

Variabel overconfidence memiliki pengaruh terhadap tindakan
penghindaran pajak atau tax avoidancei dengan nilai positif. Hal ini

menunjukkan bahwa overconfidence dewan direksi yang tinggi dapat
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mempengaruhi tindakan penghindaran pajak atau tax avoidance

perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dalam menguji hipotesis, memiliki beberapa keterbatasan
antara lain :

1. Data ini menggunakan perhitungan manual yang kemudian diproses ke
dalam SPSS. Sehingga data yang dihasilkan bisa saja terdapat salah dalam
perhitungan maupun pencatatan.

2. Sampel yang digunakan tidak memiliki data yang cukup spesifik tentang
asal tempat tinggal dewan direksi. Sehingga terdapat kesulitan untuk
menentukan perusahaan mana yang memiliki dewan direksi dengan
budaya Jawa.

3. Adanya data profil perusahaan yang kurang lengkap terkait usia dewan
direksi dari beberapa perusahaan sampel yang tidak terdapat pada annual
reportnya , sehingga peneliti kesulitan untuk mendapatkan data proporsi

usia dewan direksi.

5.3 Saran
Adapun saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya adalah sebagai
berikut :
1. Dalam penelitian ini hanya terfokus untuk meneliti tax avoidance pada
perusahaan manufaktur. Oleh karena itu, diharapkan untuk peneliti

selanjutnya dapat memperluas cakupan jenis perusahaan, sehingga dapat
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meneliti lebih banyak lagi perusahaan yang melakukan tindakan tax
avoidance yang dilatar belakangi oleh diversitas dewan direksi.

Bagi manajemen perusahaan, peneliti menyarankan manajemen
perusahaan memperhatikan keragaman gender dan sikap overconfidence
dalam perusahaan khususnya dewan direksi untuk dapat meminimalisir
terjadinya tindakan penghindaran pajak atau tax avoidance, sehingga

perusahaan tidak merugikan negara.



